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This study was to determine and evaluate the effect of 
booster feed additives on feed consumption, body weight gain 
and feed conversion of broilers in closed cages. The material 
used was 72 DOC broilers (non-sexing) with strain CP 707 and 
the maintenance period from DOC to harvest age (30 days). 
The method used in this research is an experimental design 
using a completely randomized design (CRD), using 3 
treatments and 6 replications with each replication containing 4 
tails. The variables measured were feed consumption, body 
weight gain, final weight and feed conversion. The results 
showed that there was no significant difference (P>0.05) in 
feed consumption, body weight gain, final weight and feed 
conversion of broilers. it can be concluded that the use of feed 
additive booster additives for 5 and 10 days into broiler feed 
gave the same results to feed consumption, body weight gain, 
final weight and conversion of broiler feed in closed cages. 
v 
 
Keywords : feed additive booster, feed consumption, 




PENGARUH ADITIF BOOSTER TERHADAP 
KONSUMSI PAKAN, PERTAMBAHAN BOBOT 
BADAN, BOBOT AKHIR DAN KONVERSI PAKAN 
BROILER DI KANDANG TERTUTUP 
 
Ubaid Aqil Faalih1, Muharlien2 
1Mahasiswa Produksi Ternak, FakultasPeternakan,  
Universitas Brawijaya, Malang 
2Dosen PengajarProduksi Ternak, FakultasPeternakan, 




Penelitian ini dilaksanakan di kandang closed house 
integrated farming Universitas Kanjuruhan Malang yang 
berlokasi di Dusun Jemunang, Desa Pandanrejo, Kecamatan 
Wagir, Kabupaten Malang yang dimulai pada tanggal 15 
November – 15 Desember 2020.Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dan mengevaluasi pengaruh aditif booster 
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan 
konversi pakan broiler di kandang tertutup. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 72 ekor DOC broileryang jenis kelaminnya tidak 
dibedakan (non-sexing) dengan strain CP 707 dan masa 
pemeliharaan dari DOC sampai umur panen (30 hari). Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan. 
Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), menggunakan 3 perlakuan dan 6 ulangan dengan setiap 
ulangan berisi 4 ekor broiler sehingga jumlah DOC yang 
diperlukan adalah 72 ekor. Variabel yang diukur adalah 
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konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, bobot akhir dan 
konversi pakan.  
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan aditif 
booster memberikan perbedaan tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan broiler. Nilai konsumsi pakan yaitu (2926,42 
g/ekor - 3075,3 g/ekor) dengan konsumsi pakan rata rata per 
hari sebesar 403,28 g/ekor. Perlakuan memberikan perbedaan 
tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan 
broiler. Nilai pertambahan bobot badan (1909,21 g/ekor - 
1970,83 g/ekor) dengan pertambahan bobot badan rata rata per 
hari sebesar 128,75 g/ekor. Hasil analisis menunjukkan 
perlakuan tidak memberikan perbedaan nyata (P>0,05) 
terhadap bobot akhir broiler. Nilai bobot akhir (1946,37 
g/ekor- 2012,91 g/ekor) dengan rata rata bobot akhir selama 
pemeliharaan 30 hari sebesar 1974,25 g/ekor. Sedangkan 
ditinjau dari konversi pakan menunjukkan hasil tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Nilai konversi pakan menunjukkan hasil, yaitu 
(1,49 - 1,57). Nilai tersebut menunjukkan hasil yang bagus 
pada konversi pakan. 
Kesimpulan dari penelitian adalah Pemberian aditif 
booster selama 10 hari dalam pakan boiler tidak 
mempengaruhi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
bobot akhir dan konversi pakan broiler di kandang tertutup. 
Berdasarkan penelitian ini disarankan perlu penelitian lanjutan 
untuk mengetahui waktu yang paling efektif untuk 
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1.1. Latar Belakang 
Populasi penduduk Indonesia pada tahun 2019 
mencapai 267 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020) dan akan 
meningkagt setiap tahunnya. Seiring semakin meningkatnya 
jumlah penduduk, akan berpengaruh terhadap kebutuhan 
konsumsi pangan, salah satunya daging ayam. Kondisi 
tersebut mengakibatkan kebutuhan daging ayam semakin 
meningkat. Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), 
produksi daging broiler di Indonesia tahun 2015-2019 adalah 
1.628.307.00- 3.495.090.91ton. Peningkatan produksi daging 
broiler di Indonesia tersebut menunjukkan bahwa konsumsi 
masyarakat terhadap daging broiler mengalami kenaikan. 
Menurut Badan Pusat Statistik (2020) konsumsi daging ayam 
di Indonesia pada tahun 2018 adalah 11,5 kg per kapita/tahun 
dan pada tahun 2019 adalah 12,97 kg/per kapita/tahun. 
Permintaan pasar yang tinggi harus di imbangi dengan 
produksi broiler yang cukup dengan cara melakukan 
melakukan manajemen pemeliharaan yang baik mulai dari 
DOC masuk hingga panen untuk mencukupi kebutuhan pasar 
agar harga tidak melambung tinggi dan stabil. Usaha 
peternakan broiler menjadi salah satu solusi dalam menangani 
kondisi tersebut. Usaha peternakan broiler memiliki potensi 
untuk menghasilkan daging yang bertujuan untuk mencukupi 
serta meningkatkan kebutuhan konsumsi protein hewani bagi 
masyarakat. 
Dalam usaha peternakan broiler, bobot badan menjadi 
target utama dalam pemeliharaan. Untuk memenuhi target 
tersebut, penggunaan pakan yang memiliki kandungan nutrisi 
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yang sesuai dengan kebutuhan broiler sangan dibutuhkan 
untuk menunjang keberhasilan produksi broiler. Pakan yang 
digunakan oleh para peternak adalah pakan komplit yang 
dibeli dari perusahaan atau agen agen penjual pakan dengan 
harga yang relatif mahal. Penggunaan biaya pada pakan dalam 
usaha peternakan sangatlah tinggi, mencapai 60-70% (Sari, 
2014). Melihat kondisi tersebut efisiensi penggunaan pakan 
harus dioptimalkan untuk menciptakan produksi yang tinggi 
sehingga memberikan keuntungan secara ekonomis dan 
memberikan hasil bobot badan yang maksimal dalam waktu 
yang minimal.Solusi untuk meningkatkan dan menjaga 
produktivitas broiler salah satunya dengan cara memberikan 
feed additive. Feed additive merupakan tambahan pakan yang 
ditambahkan ke dalam pakan dengan tujuan depat 
meningkatkan efisiensi produksi, untuk meningkatkan 
produktivitas. Penambahan additive pakan dilakukan sesuai 
dengan anjuran pemakaian produk agar didapatkan hasil yang 
optimal. Imbuhan pakan merupakan suatu bahan yang 
ditambahkan dalam pakan ternak, tidak mengandung nutrien, 
tetapi dapat memengaruhi kesehatanataupun keaadaan gizi 
ternak dan metabolisme dalam tubuh ternak untuk memenuhi 
kebutuhan spesifik (Mayulu, 2019). Salah satu feed additive 
yang dapat digunakan untuk mencapai produktivitas yang 
optimal dan efisien adalah neobro. Penambahan feed additive 
yang memiliki kandungan nutrisi seimbang mampu 
mempengaruhi efisiensi konsumsi pakan. Pemberian suplemen 
dan pakan tambahan yang memiliki fungsi dalam menjaga 
kesehatan organ pencernaan dan meningkatkan sekresi enzim 
pencernaan sehingga dapat memperbaiki kecernaan. (Mahulae, 
Sauland dan Denny, 2010). Menurut Anwar, dkk. (2019) 
menyatakan meningkatkan kualitas pakan broiler dapat 
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dilakukan dengan cara menambahkan feed additive yang 
berdampak  dapat terpacunya pertumbuhan broiler. 
Dalam usaha peternakan broiler, bobot badan menjadi 
target utama dalam pemeliharaan. Proses metabolisme pakan 
yang baik dalam tubuh broiler akan mempengaruhi hasil bobot 
badan pada broiler, bobot badan yang tinggi menunjukkan 
konsumsi pakan broiler yang meningkat serta akan 
mempengaruhi konversi pakan. Konversi pakan yang baik 
juga menjadi faktor dalam optimalnya berat badan karena 
semakin rendah konversi pakan, maka semakin bagus bobot 
badan broiler yang dihasilkan saat panen. Semakin rendah 
nilai konversi pakan menandakan bahwa manajemen yang 
dilakukan baik sehingga dapat berdampak pada hasil 
pendapatan peternak broiler. Berdasarkan uraian diatas 
diperlukan penelitian tentang pengaruh aditif booster terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, bobot akhir dan 
konversi pakan broiler di kandang tertutup. 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh aditif booster terhadap konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan, bobot akhir dan konversi 
pakan broiler di kandang tertutup. 
1.3. Tujuan 
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 
mengetahui dan mengevaluasi pengaruh aditif booster 
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, bobot 





1. Memberikan pengetahuan dan informasi kepada 
mahasiswa, masyarakat khususnya peternak mengenai 
pengaruh aditif booster terhadap konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, bobot akhir dan konversi 
pakan broiler di kandang tertutup. 
2. Menambah wawasan dan menjadikan kajian ilmiah 
mengenai pengaruh aditif booster terhadap konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan, bobot akhir dan 
konversi pakan broiler di kandang tertutup. 
1.5. Kerangka Pikir Penelitian 
Pengembangan usaha ternak broiler memiliki beberapa 
hambatan yang cukup berpengaruh terhadap performa, salah 
satunya adalah ketersediaan pakan. Ketersediaan pakan harus 
sangat diperhatikan terutama dalam hal efisiensi penggunaan 
pakan. Dengan penggunaan pakan yang efisien, tetaplah 
diharapkan mampu menghasilkan broiler yang memiliki 
kualitas tinggi, baik dari segi konsumsi pakan, maupun 
nantinya akan berpengaruh signifikan terhadap konversi pakan 
(FCR) yang baik. Manajemen pakan yang efektif adalah salah 
satu kunci sukses menjalankan usaha di peternakan broiler, 
karena sekitar 70% dari biasa produksi adalah mengenai 
pakan.  
Broiler merupakan ternak yang dapat dipanen pada usia 
35 hari karena pertumbuhannya yang sangat cepat. 
Pertumbuhan broiler dipengaruhi oleh berbagi faktor yaitu 
genetik, pakan dan pemeliharaan. Salah satu faktor dalam 
manajemen pemeliharaan broiler adalah manajemen pakan 
yaitu dengan mengatur pemberian impuhan pakan dengan 
kadar yang sesuai. Istilah lain biasanya disebut booster. 
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Menurut Yosi dan Sandi (2014) booster merupakan suatu 
bahan atau kombinasi bahan yang biasa dicampurkan dalam 
pakan dengan jumlah sedikit untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu, misalnya memacu pertumbuhan, meningkatkan 
kecernaan, dan lain sebagainya. Additive booster diharapkan 
berpengaruh terhadap konversi pakan atau Feed convertion 
ratio (FCR) Broiler pada saat panen. 
Pakan merupakan komponen terpenting dalam penentu 
keberhasilan usaha peternakan terutama broiler. Pakan yang 
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan broiler agar dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi sehingga pertumbuhan broiler 
dapat optimal. Pakan yang bernutrisi tinggi akan 
meningkatkan produktifias ternak jika diserap sempurna oleh 
ternak. PT. Charoen Pokphand Indonesia adalah salah satu 
produsen pakan terbesar yang memproduksi pakan broiler 
berdasarkan fase produksi yaitu Pre starter, Starter dan 
Finisher. Permasalahan yang banyak dikeluhkan peternak 
adalah harga pakan komplit yang mahal. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
broiler adalah dengan penambahan pakan tambahan. Pakan 
tambahan perlu diberikan dalam jumlah yang tepat pada 
pakan, tujuannya memberikan efek penyerapan pakan yang 
lebih baik. Penyerapan pakan yang optimal dapat 
meningkatkan produksi dan menekan biayan pakan. 
Penambahan additive booster dalam pakan dapat 
membantu mengefesiensikan pakan, meningkatkan 
produktifitas ternak dan memperbaiki kecernaan pakan. 
Booster merupakan suplemen pakan lengkap yang 
mengandung vitamin, probiotik, asam amino, dan mineral. 
Neobro adalah salah satu produk additive booster yang dijual 
secara umum yang biasa digunakan dalam penambahan pakan 
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dan minum. Menurut Ramon dan Efendi (2015) Neobro adalah 
salah satu supplement yang biasa diberikan pada air minum 
dan pakan broiler. Neobro dapat merangsang pertumbuhan 
broiler, melengkapi kebutuhan yang diperlukan broiler 
sehingga dapat meningkatkan efisiensi pakan, mencegah stres 
dan meningkatkan data tahan tubuh terhadap penyakit. 
Berdasarkan uraian diatas diperlukan penelitian tentang 
pengaruh penambahan penggunaan aditif booster pada pakan 







































Gambar 1.Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
Feed additive ditambahkan 
untuk merangsang pertumbuhan, 
meningkatkan produktivitas, 
meningkatkan efisiensi pakan, 
meningkatkan konversi pakan, 
memperbaiki sifat-sifat fisik 
pakan, memperbaiki palatabilitas 
pakan, dan meningkatkan 
kualitas pakan serta 
meningkatkan kesehatan ternak 
(Mayulu, 2019). 
 
Booster dengan merk Neobro (Medion) mengandung 
Methonyne, Lysine, Sodiumsalicylate, vitamin A, vitamin D3, 
vitamin E, vitamin K, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B5, 
vitamin B12, vitamin C, Calcium-D-pantothenate, 
Nicotinamide, Zinc, Manganese, Magnesium, Copper, Cobalt. 
Neobro adalah salah satu supplement neobro yang biasa 





Biaya pakan mencapai 60 – 80% dari total biaya pakan (Sari, 
2014) (perlu adanya peningkatan efisiensi) 
/ 















Penambahan aditif booster pada pakan akan 
meningkatkan konsumsi pakan, meningkatkan pertambahan 
bobot badan, bobot akhir dan menurunkan konversi pakan 










Broiler merupakan salah satu komoditi unggas yang 
memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan 
protein asal hewani bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan 
daging ayam setiap tahunnya mengalami peningkatan, karena 
harganya yang terjangkau oleh semua kalangan masyarakat. 
Broiler adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju 
pertumbuhan yang sangat cepat, karena dapat dipanen pada 
umur 5 minggu. Menurut Yemima (2014), produksi broiler 
tergolong singkat yaitu dalam waktu 4-6 minggu sudah dapat 
dipanen dengan bobot badan 1,5 - 1,56 kg/ekor. 
Tabel 1. Performa Broiler Japfa 





Konsumsi Pakan Kumulatif 
(g/ekor) 
FCR 
1 187 165 0,885 
2 477 532 1,115 
3 926 1.176 1,27 
4 1.498 2.12 1,415 
5 2.14 3.339 1,56 
6 2.801 4.777 1,705 
7 3.442 6.371 1,851 
Sumber: PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (2018) 
2.2. Pakan 
Pakan yang baik adalah pakan yang mempunyai harga 
yang murah dan mutu yang baik, mutu pakan yang baik harus 
ada keseimbangan antara protein, energi, vitamin, mineral dan 
air. Kebutuhan pakan untuk ayam bergantung pada strain, 
umur, besar ayam, aktivitas, suhu lingkungan, kecepatan 
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tumbuh, kesehatan dan imbangan zat pakan. Zat makanan 
untuk ternak umumnya terdiri dari 6 jenis yaitu air, 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral (Fitro, 2015). 
Pakan dengan kadar protein yang rendah dapat menurunkan 
rasio konversi pakan dan tingkat pertumbuhan (Bregendahl, 
dkk., 2002). Pakan dengan kadar protein yang tinggi dapat 
menyebabkan broiler dapat tumbuh optimal (Haitook, 2006). 
Pakan menggunakan pakan komplit dari PT Charoen 
Phockpand Indonesia yang terbagi dalam 3 fase, yaitu fase 
prestarter, fase starter dan fase finisher. Kandungan yang 
terdapat didalam pakan sebagai berikut :  




Kadar air 14% 14% 
Energimetabolis (EM) 3000 Kkal/kg 3100 Kkal/kg 
Protein kasar (min) 20% 19% 
Asam amino total:   
- Lisin (min) 1,20 % 1,05 % 
- Metionin (min) 0,45 % 0,40 % 
- Metionin + sistin (min) 0,80 % 0,75 % 
- Treonin (min) 0,75 % 0,65 % 
- Triptofan (min) 0,19 % 0,18 % 
LK (min) 5% 5% 
SK (maks) 5% 6% 
Abu (maks) 8% 8% 
Kalsium (Ca) 0,8-1,10 % 0,8-1,10 % 
Fosfor (P)   
- Denganenzimfitase ≥ 400 FTU/Kg 
(min)  
0,5 % 0,45 % 
- Tanpa enzimfitase (min) 0,6 % 0,55 % 
Aflatoksintotal (maks)   50 µg/kg 




Neobro merupakan suplemen dengan formulasi lengkap 
yang terdiri dari vitamin, probiotik, asam amino dan mineral. 
Neobro diberikan pada broiler melalui pakan atau air minum 
(Ramon dan Efendi, 2015). Penambahan harus diberikan 
sesuai dengan petunjuk penggunaan agar tidak berpengaruh 
buruk terhadap sistem pencernaan broiler. Bahan pakan 
campuran yang tepat berpengaruh terhadap produktifitas 
broiler yang di hasilkan (Widodo, dkk., 2010).  Kandungan  
neobro disajikan pada tabel 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi  neobro 
Kandungan Jumlah 
Methionyne 250.000 mg 
Lysine 10.000 mg 
Sodium salicylate 10.000 mg 
Vitamin A 5.000.000 IU 
Vitamin D3 500.000 IU 
Vitamin E 2.500 IU 
Vitamin K3 1.000 mg 
Vitamin B1 2.000 mg 
Vitamin B2 4.000 mg 
Vitamin B6 6.000 mg 
Vitamin B12 2 mg 
Vitamin C 10.000 mg 
Calcium-D-pnthothenate 5.000 mg 
Nicominatide 15.000 mg 
Zinc 2.000 mg 
Manganese 2.000 mg 
Magnesium 5.000 mg 
Copper 400 mg 
Cobalt 200 mg 
Bahan pembantu sampai 1kg 
Sumber: Kemasan Neobro Produksi Medion (2020) 
12 
 
2.4. Kandang Tertutup (Closed House) 
Kandang merupakan salah satu bagian dari manajemen 
pemeliharaan unggas yangpenting untuk diperhatikan, 
kesalahan dalam konstruksi kandang dapat berakibat fatal 
yang berujung pada kerugian bagi peternak. Menurut 
Prihandanu (2015), Sistem kandang tertutup (Closed House) 
merupakan sistem kandang yang harus sanggup mengeluarkan 
kelebihan panas, kelebihan uap air, gas-gas yang berbahaya 
seperti CO, CO2, dan NH3 yang ada di dalam kandang. Hasil 
akhir dari bobot ayam pada pemeliharaan sistem kandang 
tertutup (closed house) diharapkan dapat meningkatkan hasil 
panen dibandingkan pemeliharaan dengan sistem kandang 
terbuka (open house).  
Penggunaan kandang tertutup tentunya harus 
menghabiskan biaya yang tinggi, namun dibalik itu juga 
terdapat banyak kelebihan yang tentunya mempengaruhi tingat 
produktivitas ternak. Kandang tertutup lebih menguntungkan 
digunakan dibandingkan dengan penggunaan kandang terbuka, 
bebrapa keuntungan dari penggunaan kandang tertutup. 
Menurut Purnomo dan Krishna (2007) beberapa kelebihan 
kandang tertutup seperti situasi suhu dan kelembaban dalam 
kandang bisa diatur sehingga perubahan suhu dan kelembaban 
lebih diperkecil, kepadatan kandang lebih tinggi (12–14 
ekor/m2) dibanding kandang terbuka (8–10 ekor/m2). 
Sementara untuk kelemahan dari kandang tertutup sendiri 
adalah Kandang yang sangat dipengaruhi oleh 
kondisilingkungan luar kandang seperti suhu, kelembapan 




2.5. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang 
diberikan pada ternak dikurangi sisa pakan atau angka yang 
menunjukkan rata-rata jumlah pakan yang dapat dikonsumsi 
seekor ayam sesuai dengan periode pemeliharaan (Sjofjan, 
2008). Konsumsi pakan merupakan banyaknya pakan yang 
diberikan pada ternak dikurangi sisa pakan yang diberikan 
(Bidura dan Suasta, 2006). Konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain besar tubuh, bentuk pakan, jenis 
kelamin, aktivitas sehari-hari, temperatur lingkungan, serta 
kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan (Achmanu dan 
Muharlien, 2011). Konsumsi pakan tiap ekor ternak berbeda-
beda.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan 
yaitu berat badan, galur, tingkat produksi, tingkat cekaman, 
aktivitas ternak, kandungan energi dalam pakan, suhu 
lingkungan, bertambahnya umur dan berat badan selama 
pertumbuhan, konsumsi akan terus meningkat sehubungan 
dengan meningkatnya kebutuhan zat makanan untuk hidup 
pokok dan pertumbuhan (North and Bell, 2004). Konsumsi 
pakan juga dipengaruhi oleh temperatur lingkungan, kesehatan 
ayam, perkandangan, wadah pakan, kandungan zat makanan 
dalam pakan dan stress yang terjadi pada ternak unggas 
tersebut (Faiq, dkk., 2013).  
Dalam pemeliharaan ayam pedaging, konsumsi pakan 
merupakan hal dasar yang harus diperhatikan karena 
merupakan kebutuhan pokok akan berpengaruh terhadap 
pertambahan bobot badan. Hasil perhitungan konsumsi pakan 
yang diukur dengan cara pakan yang diberikan selama satu 




Tabel 4. Rataan Konsumsi Pakan Broiler Pemeliharaan umur 
35 hari 




Sumber: Wati, dkk., (2018) 
2.6. Pertambahan Bobot Badan 
Pertumbuhan mencakup pertambahan dalam bentuk 
jaringan pembangun seperti urat daging, tulang pertambahan 
bobot badan yang cepat dikarenakan kebanyakan setiap 
periode pemeliharaan ayam tidak sampai umur panen 
sedangkan jantung, otak dan semua jaringan tubuh lainnya 
(dalam hal ini tidak termasuk penggemukan karena 
penggemukan merupakan pertambahan dalam bentuk lemak 
(Anggorodi, 1985, dalam Razak, 2016). Vargas, dkk. (2009) 
menyatakan pertambahan bobot badan pada broiler 
dipengaruhi oleh berat awal, dimana semakin tinggi bobot 
awal maka kebutuhan pakan broiler juga semakin banyak. 
Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa 
factor, contohnya tipe ayam, jenis kelamin, galur, suhu, 
kondisi kandang, kualitas serta kuantitas pakan. Perbedaan 
jenis kelamin broiler memengaruhi konsumsi pakan, bobot 
badan akhir, dan FCR, sehingga mengakibatkan produktivitas 
ayam jantan lebih tinggi dibandingkan ayam betina (Quintiro-
Filho, dkk.,2010). Salah satu kriteria untuk mengukur PBB 
adalah dengan mengukur kenaikan berat badan yang dicapai 
oleh seekor ternak selama periode tertentu. PBB setiap broiler 
perlu diperhatikan. Pengukuran ini bertujuan mengkontrol 
produksi ayam saat pemanenan dapat stabil dan baik. Menurut 
Suarjaya dan Nuriyasa (2010) untuk mendapatkan produksi 
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yang baik perlu diadakan kontrol dengan penimbangan yang 
teratur setiap minggunya. Berat broiler apabila belum 
memenuhi standar maka perlu adanya penambahan jumlah 
pakan dengan persentase kekurangan berat badan dari standar. 
Akan tetapi bila berat badan broiler telah melebihi standar, 
maka jumlah pakan yang diberikan tetap sama dengan jumlah 
pakan yang diberikan sebelumnya. Faktor yang mempengaruhi 
PBB adalah konsumsi pakan. Secara umum penambahan berat 
badan akan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan yang 
dimakan dan kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan 
tersebut (Susanti, dkk., 2013). 
Pertambahan bobot badan diperoleh melalui 
perbandingan antara selisih bobot akhir(panen) dan bobot awal 
dengan lamanya pemeliharaan. Bobot awal didapat dengan 
cara penimbangan DOC sedangkan bobot akhir (panen) 
didapat dari rata-rata bobot badan ayam pada saat 
dipanen.Pertambahan bobot badan (PBB) dapat dihitung 
dengan rumus menurut Anang (2007) sebagai berikut: 
Pertambahan bobot badan: 
Pertambahan Bobot Badan = Berat Badan Akhir (g) – Berat 
Badan Awal (g) 
2.7. Bobot Akhir 
Bobot badan akhir adalah bobot yang diperoleh dengan 
cara penimbangan bobot ayam hidup pada saat akan di panen 
(Soeparno, 2015). Menurut Pahlepi, dkk. (2015)Bobot akhir 
(gram) diperoleh dari hasil penimbangan ayam sebelum 
dipotong dan setelah dipuasakan.  Bobot akhir juga 
dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi oleh ayam termasuk 
kandungan nutrisi didalamnya. Menurut Sudarman,dkk. 
(2012) Pertambahan berat badan dan berat badan akhir 
16 
 
biasanya dipengaruhi oleh asupan  pakan. Bobot akhir broiler 
dipengaruhi oleh kenyamanan broiler didalam kandang 
termasuk suhu dan kelembapan kandang. Menurut Kusnadi, 
dkk. (2006) bobot hidup ayam pedaging yang dipelihara pada 
suhu tinggi (32°C) lebih rendah dibanding yang dipelihara 
pada suhu rendah (22°C). 
Tabel 5. Bobot Badan Akhir Broiler Umur 35 hari 




Sumber: Al-Rasyid, dkk., (2019) 
2.8. Konversi Pakan 
Terdapat 3 faktor penting dalam usaha peternakan 
unggas yaitu bibit, pakan, dan menejemen. Pakan merupakan 
salah satu faktor penting dalam menentukan penampilan 
produksi broiler (konsumsi pakan, pertambahan berat hidup, 
FCR). FCR adalah pembagian antara jumlah pakan yang 
dikonsumsi pada minggu tertentu dengan pertambahan berat 
hidup yang dicapai pada minggu itu pula (Sjofjan, 2008). Feed 
Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan amtara jumlah 
pakan (kg) yang dikonsumsi dengan berat hidup (kg) sampai 
ayam itu dijual (Achmanu dan Muharlien, 2011). Konversi 
pakan yang tinggi dihasilkan oleh broiler yang mengalami 
stres panas dikarenakan suhu kandang yang tinggi (Al-
Batshan, 2002). 
FCR menjadi faktor utama dalam menguransgi biaya 
produksi dan meningkatkan efisiensi pertumbuhan broiler 
(Marcu, dkk., 2013). FCR juga dipengaruhi oleh faktor 
genetik, bentuk pakan, temperatur, konsumsi pakan, berat 
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badan dan jenis kelamin. Penggunaan zat  , kualitas air, 
penyakit dan manajemen pemeliharaan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi nilai FCR adalah feed  aditive yang  digunakan 
dalam pakan (James, 2004). Faktor penyebab tingginya nilai 
FCR adalah pemberian pakan berlebihan, tempat pakan yang 
tidak memenuhi standar, sehingga banyak pakan yang 
tercecer, ayam terserang penyakit, terutama terjangkit penyakit 
saluran pernapasan sehingga nafsu makan menurun, 
kandungan gas amonia di dalam kandang tinggi, suhu dalam 
kandang tinggi, serta mutu pakan kurang baik (Subkhie, dkk., 
2012).Indeks konversi pakan akan naik apabila hubungan 
antara jumlah energi dalam formula dan kadar protein 
disesuaikan secara teknis (Mookiah, dkk., 2014). 
Konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan 
berkaitan erat dengan konversi pakan. Konversi pakan 
merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menilai 
efisiensi penggunaan pakan dengan menghitung perbandingan 
antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan 
bobot badan dalam jangka waktu tertentu. (Budiarta, 2014). 
Konsumsi pakan yang tinggi dan hasil produksi yang rendah 
menjadi penyebab utama dari tingginya nilai FCR  pada 
broiler (Rao, dkk., 2002). Konversi pakan sendiri adalah 
acuan dari tingkat efisiensi pakan yang dikonsumsi selama 
pemeliharaan. Konversi pakan merupakan suatu ukuran yang 
bisa digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan dan 
kualitas pakan. Konversi pakan adalah perbandingan antara 
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot 
badan dalam jangka waktu tertentu. Salah satu ukuran efisiensi 
adalah dengan membandingkan antara jumlah pakan yang 
diberikan (input) dengan hasil yang diperoleh baik itu daging 




MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan secara berkelompok di kandang 
closed house integrated farming Universitas Kanjuruhan 
Malang yang berlokasi di Dusun Jemunang, Desa Pandanrejo, 
Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang, pada tanggal 15 
November – 15 Desember 2020. 
3.2.   Materi Penelitian 
3.2.1. Broiler 
Penelitian ini menggunakan ayam ras pedaging 
sebanyak 72 ekor yang tidak dibedakan jenis kelaminnya 
(non-sexing) strain cobb500. Rataan dari berat badan yang 
digunakan dalam penelitian sekitar 43,02 g/ekor dengan 
koefisien keragaman seperti yang tersaji pada Lampiran 6 
yaitu sebesar 5,7%. Masa pemeliharaan dari DOC sampai 
umur panen (30 hari). 
3.2.2. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kandang koloni yang terdiri dari 18 pen, dimana setiap pen 
di isi dengan 4 ekor ayam pedaging. Setiap pen di isi 
dengan tempat minum dan tempat pakan serta alas kandang 
dilengkapi dengan sekam yang di befungsi agar kandang 
tidak lembab. Peralatan kandang yang digunakan untuk 
penelitian antara lain: 
1. Timbangan digital 
• Kapasitas 10 kg dengan ketelitian 1 g untuk 




• Kapasitas 30 kg dengan ketelitian 5 g untuk 
menimbang ayam umur 14 sampai 30 hari. 
2. Lampu sebagai penerangan kandang 
3. Alat pembersih kandang seperti sapu, ember dan 
sprayer disinfektan 
4. Semprotan untuk menyemprotkan formalin dan air 
ketika sanitasi kandang 
5. Thermohygrometer untuk mengukur suhu dan 
kelembapan kandang 
6. Anemometer untuk mengukur kecepatan angin 
7. Blower untuk mengurangi kadar gas ammonia di dalam 
kandang 
8. Brooder untuk menjaga agar suhu tetap hangat semasa 
brooding 
9. Ammonia gas detector meter untuk mengukur kadar 
ammonia kandang 
10. Peralatan kandang lainnya 
3.2.3. Pakan 
Pakan yang digunakan selama penelitian adalah  
pakan komplit dari perusahaan CPI. Pakan ditambahkan 
dengan aditif booster sebagai perlakuan. Aditif booster 
yang digunakan adalah neobro. Neobro merupakan produk 









Tabel 6. Kandungan Nutrisi Pakan Pre-Starter 
Kandungan Batasan Persentase 
Kadar air Max 14.00% 
Protein kasar Min 22.00% 
Lemak kasar Min 5.00% 
Serat kasar Max 4.00% 
Abu Max 8.00% 
Kalsium  0.80 – 1.10 % 
Fosfor Min 0.50% 
Aflatoksin total Max 40 ppb 
Sumber: PT. Charoen Pokhpand Indonesia (2020) 
Tabel 7.Kandungan Nutrisi Pakan Starter dan Finisher 
Kandungan Batasan Persentase 
Kadar air Max 14.00 % 
Protein kasar Min 20.00 % 
Lemak kasar Min 5.00 % 
Serat kasar Max 5.00 % 
Abu Max 8.00 % 
Kalsium  0.80 – 1.1 % 
Fosfor Min 0.50 % 
Aflatoksin total Max 50 ppb 
Sumber: PT. Charoen Pokhpand Indonesia (2020) 
3.2.4 Air Minum 
Air minum diberikan secara adlibitum menggunakan 
galon air ukuran 3 liter dan diganti setiap hari. 
3.3.  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
percobaan lapang dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dan apabila terdapat perbedaan yang nyata, 
maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s. 
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Perlakuan dilakukan sebanyak tiga perlakuan dan masing-
masing perlakuan diulang enam kali sehingga terdapat 18 
unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari empat 
ekor ayam pedaging untuk perlakuan P0 dan empat ekor 
ayam pedaging untuk perlakuan P1 dan P2 yang dipelihara 
selama 30 hari.  
P2U4 P0U6 P2U6 P2U2 P1U2 P0U4 
P0U6 P2U1 P1U2 P1U6 P1U4 P2U5 
P0U1 P1U5 P1U3 P0U2 P2U3 P1U1 
Gambar 2. Denah penyusunan kandang penelitian dari 
hasil pengacakan 
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 
P0 : Pakan basal tanpa aditif booster 
P1 : Pakan basal + aditif booster hari ke 7 - 11 
P2  : Pakan basal + aditif booster hari ke 7 – 16 
 
3.4.  Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
Kandang diperbaiki dan dibuatkansebanyak 30 unit 
sekat dari bambu dan jaring besi dengan ukuran masing-
masing unit adalah 100 cm x 80 cm x 50cm. Alas kandang 
adalah lantai cordan diberi sekam sebagai litter. Kandang 
disucihamakan dengan campuran air dan formalin 5% yang 
disemprokan ke seluruh bagian kandang kemudian 
didiamkan selama 1 x 24 jam agar kandang menjadi steril 




3.4.2. Persiapan Penelitian 
Broiler ditempatkan pada masing-masing unit 
dengan penempatan secara acak sesuai denah. Aditif 
booster dicampurkan ke dalam pakan komplit dari 
perusahaan sesuai dengan perlakuan. 
3.4.3. Pemberian Pakan 
Pakan perlakuan diberikan sebesar 200 g/4 ekor/hari 
di awal pemberian dan akan dilakukan penambahan 
pemberian pakan sesuai kebutuhan di umur ternak. Waktu 
pemberian pakan satu kali sehari pada pukul 10.00 
WIB.Pembersihan tempat pakan dilakukan setiap hari 
sebelum pemberian pakan. 
3.4.4. Pemberian Minum 
Air minum yang diberikan ke broiler berasal dari air 
sumur di sekitar lokasi kandang yang kemudian dialirkan 
ke pipa kandang. Pemberian air minum diberikan secara 
adlibitum. Tempat air minum dibersihkan setiap hari dan 
dilakukan 1 kali yaitu saat siang hari. 
3.4.5. Pengambilan Data 
Pengambilan datakonsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan, dan konversi pakan dilakukan pada hari ke 30 
dengan cara menghitung konsumsi pakan dibagi dengan 
bobot badan rata rata. 
3.5.    Variabel Penelitian 
Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi : 
3.5.1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan adalah jumlah makanan yang 
dikonsumsi oleh ternak digunakan ntuk mencukupi hidup 
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pokok dan untuk produksi Konsumsi pakan dihitung 
setiap hari dengan cara pengurangan pemberian pakan 
dikurangi dengan sisa pakan.Menurut Jaelani (2011) 
menyatakan bahwa rumus yang digunakan dalam konsumsi 
pakan sebagai berikut:  
Konsumsi Pakan = Pakan yang diberi (g) – Pakan Sisa (g) 
3.5.2. Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari 
bobot akhir (panen) dengan bobot. Menurut Fahrudin 
(2016) Pertambahan bobot badan diperoleh melalui 
perbandingan antara selisih bobot akhir (panen) dan bobot 
awal dengan lamanya pemeliharaan. Bobot awal didapat 
dengan cara penimbangan DOC sedangkan bobot akhir 
(panen) didapat dari rata-rata bobot badan ayam pada saat 
dipanen. Menurut Jaelani (2011) menyatakan bahwa rumus 
yang digunakan dalam konsumsi pakan sebagai berikut: 
Pertambahan Bobot Badan = Berat Badan Akhir (g) – 
Berat Badan Awal (g) 
3.5.3. Bobot Akhir 
Bobot akhir adalah berat badan ayam saat waktu 
panen. Bobot akhir (gram) diperoleh dari hasil 
penimbangan ayam sebelum dipotong dan dipengaruhi 
bebrapa faktor seperti lingkungan, suhu, kandungan pakan 
yang dikonsumsi. 
3.5.4. Konversi Pakan 
Konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah 
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan dalam 
waktu tertentu. Menurut Jaelani (2011) ; Jeremiah dkk., 
24 
 
(2015) menyatakan bahwa rumus yang digunakan dalam 
konsumsi pakan sebagai berikut:  
Konversi Pakan =  
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔)
𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑔)
 
3.6.    Analisis Data 
Data hasil penelitian dicatat dan ditabulasi 
menggunakan program Excel. Data dianalisis menggunakan 
ANOVA dari Rancangan Acak Lengkap (RAL). Adapun 
model matematik Rancangan Acak Lengkap menurut 




Yij : nilai pengamatan yang akan dianalisis 
μ : nilai rataan umum 
τi : pengaruh perlakuan penambahan booster ke-i 
εij : galat perlakuan 
i : banyaknya taraf perlakuan penambahan booster = 
P0,P1,P2 , 
J    : banyaknya ulangan perlakuan = U1U2U3U4U5U6 
 
3.7. Batasan Istilah 
Broiler : Ayam tipe pedaging yang dihasilkan 
dari seleksi sistematis dengan CP 707. 
Konsumsi Pakan : Banyaknya pakan yang dikonsumsi 
oleh broiler mulai dari DOC hingga 
panen dalam satuan gram. 
Pertambahan Bobot Badan : Pertambahan bobot broiler 
dari DOC hingga masa panen. 




Bobot Akhir : Bobot akhir broiler pada saat di 
panen. 
Konversi Pakan : Perbandingan antara berat pakan 
yang sudah diberikan dalam siklus 
periode dengan berat total (biomass) 
yang dihasilkan saat dilakukan 
sampling. 
 neobro : Formulasi suplemen pakan lengkap 
yang mengandung vitamin, probiotik, 
asam amino, dan mineral. 
Closed house : Model kandang modern dengan 
sistem tertutup yang di desain demi 
kenyamanan broiler dan jauh dari 
dampak buruk lingkungan atau 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data hasil penelitian pengaruh aditif booster terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 
pakan broiler di kandang tertutup selama penelitian disajikan 
pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rataan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
bobot akhir dan konversi pakan pada masing masing 








































4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Pakan 
Pengaruh penambahan aditif booster terhadap konsumsi 
pakan tertera pada Tabel 8. Data konsumsi pakan keseluruhan 
disajikan pada lampiran 3 dan hasil analisis statistik lampiran 
7 menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang 
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan broiler 
dikarenakan pakan yang digunakan dalam perlakuan 
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merupakan pakan jadi yang kandungan nutrisinya sudah 
memenuhi kebutuhan broiler.  
Dilihat pada tabel 8 menunjukkan rataan konsumsi 
pakan pada perlakuan (P1) sebesar  P1 (3075,3 ± 195,40 
g/ekor) menunjukkan kecenderungan nilai tertinggi 
dibandingkan perlakuan lainnya. Rataan konsumsi pakan 
dalam penelitian per ekor per hari sekitar 100,82g/ekor dan 
selama pemeliharaan 30 hari sebesar 3024,58 g/ekor. Pada 
perlakuan P1 pakan diberi tambahan booster selama 5 hari 
pada broiler umur ke 7-11 hari. Perlakuan P2 (2926,42 ± 
250,47 g/ekor) menunjukkan hasil terendah dibandingkan 
perlakuan lainnya. Pada perlakuan P2 pakan diberikan 
tambahan booster 10 hari pada broiler umur 7-16 hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumsi pakan broiler lebih tinggi 
dibandingkan Wati A. K., dkk (2018) bahwa konsumsi pakan 
broiler umur 35 hari berkisar 1842,17– 2144,58 g/ekor. 
Menurut Bell dan Weaver (2002)menyatakan bahwa konsumsi 
pakan tiap ekor ternak berbeda, hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti bobot badan, tingkat produksi, tingkat 
cekaman, aktivitas ternak, mortalitas, kandungan energi dalam 
pakan dan suhu lingkungan. 
Konsumsi pakan pada broiler dipengaruhi juga oleh 
kandungan serat kasar yang ada pada pakan, dimana pada 
penelitian penggunaan pakan Comfeed dari PT Charoen 
Phockpand Indonesia yang terbagi dalam 3 fase, yaitu fase 
prestarter, fase starter dan fase finisher memiliki kandungan 
serat kasar sebesar 5.00 %. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ensminger and Heinemann (1992) dalam Negoro dan 
Muharlien (2013), yang menyatakan bahwa tingkat energi 
dalam pakan akan menentukan jumlah pakan yang 
dikonsumsi, selain faktor energi dalam pakan kecenderungan 
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serat kasar pada pakan juga dapat mempengaruhi tingkat 
konsumsi. 
4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot 
Badan 
Pengaruh penambahan aditif booster terhadap 
pertambahan bobot badan tertera pada Tabel 8. Data 
pertambahan bobot badan keseluruhan disajikan pada lampiran 
4 dan hasil analisis statistik lampiran 8 menunjukkan bahwa 
perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak  nyata 
(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan broiler 
dikarenakan pakan yang dikonsumsi broiler merupakan pakan 
jadi yang kualitasnya sama dan sudah sesuai dengan 
kebutuhan broiler. Pertambahan bobot badan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang digunakan, karena 
nutrien dalam pakan dibutuhkan broiler untuk menunjang 
pertumbuhan.(Sawadi, Hafid dan Nafiu, 2016) 
Dilihat pada tabel 8 menunjukkan rataan pertambahan 
bobot badan pada perlakuan (P1) sebesar P1 (1970,83 ± 
170,48 g/ekor) menunjukkan kecenderungan nilai tertinggi  
dibandingkan perlakuan lainnya. Rataan pertambahan bobot 
badan dalam penelitian per ekor per hari sekitar 64,37 g/ekor 
dan selama pemeliharaan 30 hari sebesar 1931,2 g/ekor. Pada 
perlakuan P1 pakan diberi tambahan aditif booster selama 5 
hari pada broiler umur ke 7-11 hari. Perlakuan P0 (1909,21 ± 
52,80 g/ekor) menunjukkan hasil terendah dibandingkan 
perlakuan lainnya, dengan perlakuan tidak menambahkan 
aditif booster kedalam pakan saat pemberian pakan. Hal ini  
menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan broiler tidak 
berbeda jauh dengan Al-Rasyid, dkk (2019) bahwa 
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pertambahan bobot badan broiler umur 35 hari berkisar 
1738,75 - 2022,5 g/ekor. 
Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot 
akhir (panen) dengan bobotbadan awal pada saat tertentu. 
Pertambahan bobot badan diperoleh melalui perbandingan 
antara selisih bobot akhir (panen) dan bobot awal dengan 
lamanya pemeliharaan. Bobot awal didapat dengan cara 
penimbangan DOC sedangkan bobot akhir (panen) didapat 
dari rata-rata bobot badan ayam pada saat dipanen. 
Pertambahan bobot badan antar perlakuan memiliki 
perbedaan, karena hal tersebut dipengaruhi oleh faktor 
konsumsi pakan dari broiler itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Uzer, dkk., (2013) bahwa pertambahan bobot 
badan sangat berkaitan dengan pakan, dalam hal kuantitas 
yang berkaitan dengan konsumsi pakan apabila konsumsi 
pakan terganggu maka akan mengganggu pertumbuhan. 
4.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobor Akhir 
Pengaruh penambahan aditif booster terhadap bobot 
akhir tertera pada Tabel 8. Data bobot akhir disajikan pada 
lampiran 4 dan hasil analisis statistik lampiran 9 menunjukkan 
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbedatidak 
nyata (P>0,05) terhadap bobot akhir broiler. Hal ini diduga 
disebabkan oleh pemberian pakan jadi yang ditambahkan 
aditif booster merupakan pakan jadi yang memiliki kualitas 
sama dan kandungan yang sudah sesuai dengan kebutuhan 
broiler.  
Dilihat pada tabel 8 perlakuan P1 (2012,91 ± 171,00 
g/ekor) menunjukkan kecenderungan menghasilkan bobot 
akhir tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
dengan rata rata bobot akhir selama pemeliharaan 30 hari 
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sebesar 1974,25 g/ekor, pada perlakuan P1 pakan diberi 
tambahan aditif booster selama 5 hari pada umur broiler ke 7-
11 hari. Perlakuan P0 (1946,37 ± 50,13 g/ekor) menunjukkan 
hasil terendah dibandingkan perlakuan lainnya, dengan 
perlakuan tidak menambahkan aditif booster kedalam pakan 
saat pemberian pakan. 
Bobot akhir yang berbeda sangat nyata antara setiap 
perlakuan antara lain disebabkan oleh perbedaan rentan waktu 
pemberian aditif booster pada pakan yang dikonsumsi oleh 
broiler. Bobot akhir juga dipengaruhi oleh kebutuhan energi 
broiler, karena broiler akan mengkonsumsi pakannya sesuai 
dengan kebutuhan energi nya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Rasyaf (1992) dalam Kiramang (2011) yang 
menyatakan bahwa ayam akan mengkonsumsi pakannya 
berdasarkan pada kebutuhan energinya bila kebutuhan itu 
sudah terpenuhi maka ayam akan berhenti makan. 
Bobot akhir yang diperoleh disebabkan keseragaman 
dari segi pemeliharaan seperti pengelompokkan ayam dengan 
jumlah yang sama, pemberian pakan dengan kadar nutrisi yang 
sama dan kondisi lingkungan yang sama seperti suhu, 
kelembapan dan kecepatan angin. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat (Fijana, Supriatna dan Atmomarsono, 2012) yang 
menyatakan bahwa lingkungan merupakan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap bobot hidup, lingkungan yang sesuai 
dibutuhkan broiler agar proses metabolisme tubuhnya dapat 
berjalan dengan optimal. Bobot badan akhir juga dipengaruhi 
oleh pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan. 
4.4. Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Pakan 
Pengaruh penambahan aditif booster terhadap konversi 
pakan tertera pada Tabel 8. Data konversi pakan keseluruhan 
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disajikan pada lampiran 5 dan hasi lanalisis statistik lampiran 
10 menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang 
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan broiler, 
hal tersebut terjadi karena kandungan pakan jadi yang 
diberikan sudah memenuhi kebetuhan pertumbuhan broiler. 
Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan 
dan pertambahan bobot badan (Usman, 2009; Zuidhof et al., 
2014). 
Dilihat pada tabel 8 perlakuan P2 (1,49 ± 0,18) 
menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya, pada perlakuan P2 pakan diberi tambahan aditif 
booster selama 10 hari pada umur broiler ke 7-16 hari. 
Perlakuan P0 (1,57 ± 0,03) menunjukkan hasil terendah 
dibandingkan perlakuan lainnya, dengan perlakuan tidak 
menambahkan aditif booster kedalam pakan saat pemberian 
pakan.  
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa konversi pakan 
berkorelasi dengan pertambahan bobot badan dan konsumsi 
pakan, dimana semakin banyak pertambahan bobot badan 
dengan konsumsi pakan semakin sedikit akan menghasilkan 
konversi pakan yang semakin bagus, dan semakin rendah nilai 
konversi pakan menunjukan efisiensi penggunaan pakan yang 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Allama, dkk., (2012) 
bahwa nilai konversi pakan yang rendah menunjukkan bahwa 
efisiensi penggunaan pakan yang baik, karena semakin efisien 
ayam mengkonsumsi pakan untuk memproduksi daging. Hal 
tersebut diperkuat dengan pendapat Lacy dan Vest (2000), 
yang menyatakan bahwa semakin rendah angka konversi 
pakan berarti kualitas pakan semakin baik.Selain itu suhu 
didalam kandang juga mempengaruhi nilai FCR pada broiler 
saat panen. Hal ini sesuai dengan pendapat Ingram dan Hatten 
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(2000), yang menyatakan bahwa nilai FCR disebabkan oleh 
suhu lingkungan dalam kandang.Pemberian suplemen juga 
dapat meningkatkan pemanfaatan nutrien sehingga 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi dan pada 
akhirnya menurunkan konversi pakan. (Adil et al., 2011) 
Konversi pakan pada broiler juga dipengaruhi dari 
kualitas day old chick (DOC) serta nutrisi yang terkandung 
didalam pakan. Manajemen pemeliharaan yang baik dan 
sesuai standar serta kondisi kandang yang memberikan rasa 
nyaman pada broiler juga menjadi faktor yang akan 
mempengaruhi FCR pda saat panen. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fontana et al., (1992) dalam Andriyanto, dkk., 
(2015), yang menyatakan bahwa Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi nilai FCR yaitu kualitas day old chick (DOC), 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penambahan aditif booster selama 5 dan 10 hari 
kedalam pakan broiler memberikan hasil yang sama terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, bobot akhir dan 
konversi pakan broiler di kandang tertutup.  
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian ini disarankan perlu penelitian 
lanjutan dengan penggunaan waktu yang berbeda untuk 
mengetahui waktu yang paling efektif untuk penggunaanm 
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1 15-11-20 24.9 29.9 29 80 70 76.6 
2 16-11-20 25.6 28 27.4 78.7 92.6 75.9 
3 17-11-20 24.9 28.3 28.3 86 94 94.5 
4 18-11-20 26.9 29.1 28.9 86.3 83.3 100 
5 19-11-20 25.5 27.1 26.6 84,8 98 84.2 
6 20-11-20 23.8 27.1 25.3 83.4 96.4 80.7 
7 21-11-20 25.2 27.2 26 84,5 87,6 82,2 
8 22-11-20 26,8 27,4 28,3 85 84,5 97,2 
9 23-11-20 25,8 27,4 25,9 99,9 83 80 
10 24-11-20 22,5 26,7 29,5 89,2 82 92 
Rata-rata   25,03 27,37 27,74 87,05 85,58 90,28 
11 25-11-20 30,3 27,4 26,6 91,8 84,5 100 
12 26-11-20 24,9 24,2 26,8 94,4 87 94,5 
13 27-11-20 25,3 28 23,7 87,3 72,3 81,4 




















15 29-11-20 25,1 28,2 25,7 89 81 88 
16 30-11-20 21,8 28 26,5 93,2 71,7 81,2 
17 1/12/2020 22,2 29,8 25,6 90 81,9 88,8 
18 2/12/2020 22,5 28,4 24 95,1 84 94,8 
19 3/12/2020 23,4 29,8 24,7 92,6 72,1 96,1 
20 4/12/2020 24,8 27 24,6 96,1 82,2 92 
Rata-rata   24,44 28,02 25,26 91,48 78,6 90,81 
21 4/12/2020 24 29 24,3 96,6 77 99,4 
22 5/12/2020 23,3 28,8 24 97 79,6 99,5 
23 6/12/2020 22,5 28,6 24,6 99,9 78,5 93 
24 7/12/2020 22,1 27,9 26,3 98,3 77 99,7 
25 8/12/2020 22 26,6 23,9 96 80 96,6 
26 9/12/2020 21,3 26,7 23,6 94,2 77,9 93,6 
27 10/12/2020 21,7 27,7 25,2 97,5 94,3 89,1 
28 11/12/2020 21,6 30,8 24,2 79,5 49,5 74 
29 12/12/2020 22,8 29,6 23,7 73,3 63,6 78,5 
30 13-12-20 22,4 28,9 24,1 93,7 75,2 89,3 





















1 15-11-20 76 60 73 0 0 0 
2 16-11-20 68 77 72 0 0 0 
3 17-11-20 80 51 70 0 0 0 
4 18-11-20 76 59 53 0 0 0 
5 19-11-20 82 51 76 0 0 0 
6 20-11-20 78 69 98 0 0 0 
7 21-11-20 102 62 62 0 0 0 
8 22-11-20 60 73 78 0,5 0,5 0 
9 23-11-20 99 60 98 0 0 0 
10 24-11-20 62 89 55 0 1,9 5,2 
Rata-
rata 
  78,3 65,1 73,5 0,05 0,24 0,52 
11 25-11-20 0 60 60 20,2 3,1 4,8 
12 26-11-20 62 70 71 5,2 0 3,9 
13 27-11-20 86 88 75 1,9 0,7 0 
14 28-11-20 93 156 125 1,4 0,6 0 
        



















15 29-11-20 111 111 112 1,3 1,3 1,3 
16 30-11-20 105 117 111 0,9 0,7 0 
17 1/12/2020 113 115 115 0 1,9 1,7 
18 2/12/2020 115 120 113 0,4 0,9 0 
19 3/12/2020 119 119 172 0 2,5 5 
20 4/12/2020 163 113 231 1,9 1,3 2,4 
Rata-
rata 
  96,7 106,9 118,5 3,32 1,3 1,91 
21 4/12/2020 80 290 231 2,4 3,6 1,7 
22 5/12/2020 191 170 280 1,9 0,7 0,6 
23 6/12/2020 280 195 280 1 0,5 2,2 
24 7/12/2020 230 189 191 1 2,2 3,1 
25 8/12/2020 286 370 196 0,5 6,2 0 
26 9/12/2020 194 300 284 0 1,4 0,7 
27 10/12/2020 295 253 285 0,6 2,2 1,3 
28 11/12/2020 295 310 304 0 2,2 0 
29 12/12/2020 351 411 371 0 2,6 0,7 
30 13-12-20 288 245 319 2,5 5,4 1,3 
Rata-
rata 
  249 273,3 274,1 0,99 2,7 1,16 
46 
 
Lampiran 3. Konsumsi pakan broiler selama penelitian 
PERLAKUAN 
KONSUMSI PAKAN 
MINGGU KE 1 MINGGU KE 2 MINGGU KE 3 MINGGU KE 4 
MINGGU KE 5  
(HARI 29-30) 
P0U1 902 2176 3319 4568 1507 
P0U2 842 2136 3299 4446 1170 
P0U3 825 1967 3380 4637 1351 
P0U4 854 2109 3400 4668 1453 
P0U5 789 2031 3377 4679 1393 
P0U6 837 2176 3396 4785 1337 
P1U1 847 2048 3438 4919 1520 
P1U2 879 1884 3436 4172 1044 
P1U3 902 2233 3593 5023 1553 
P1U4 799 1860 3133 4212 1414 
P1U5 850 2255 3424 4907 1439 
P1U6 835 2083 3394 4422 1349 
P2U1 880 2071 3373 4857 1445 
P2U2 856 2016 3359 3505 1011 
P2U3 844 1970 3390 4509 1489 
P2U4 803 1677 2721 3914 1078 
P2U5 808 2048 3360 4283 1449 
P2U6 835 2072 3475 4789 1347 





24 Juli (DAY 0) (g) 31 Juli (DAY 7) (g) 
P0U1 45 45 43 46 179 152 205 195 
P0U2 45 42 42 46 173 169 198 189 
P0U3 45 41 42 43 173 162 198 176 
P0U4 47 48 48 47 174 171 214 189 
P0U5 41 40 41 39 200 192 155 181 
P0U6 41 39 39 41 210 199 183 186 
P1U1 45 42 46 42 186 170 200 186 
P1U2 46 44 43 43 179 166 208 184 
P1U3 43 42 43 42 187 163 195 188 
P1U4 43 42 44 43 184 172 193 184 
P1U5 40 37 39 40 211 199 175 198 
P1U6 39 41 41 39 210 186 172 181 
P2U1 42 43 45 45 187 195 163 181 
P2U2 43 43 42 42 193 184 184 172 
P2U3 42 44 44 42 178 163 185 216 
P2U4 46 47 48 42 215 186 169 173 
P2U5 47 45 44 43 194 168 186 214 






7 Agustus (DAY 14) (g) 14 Agustus (DAY 21) (g) 
P0U1 481 432 531 566 930 1130 1140 780 
P0U2 490 500 520 445 960 905 1110 1045 
P0U3 515 585 420 505 1110 1050 935 1095 
P0U4 380 680 575 515 1050 1410 670 990 
P0U5 450 365 565 470 920 985 880 1195 
P0U6 545 540 580 520 985 1050 1080 1115 
P1U1 585 570 550 530 1150 1180 1060 1205 
P1U2 535 540 515 485 1205 1015 910 1085 
P1U3 545 470 595 500 1115 1050 1045 1275 
P1U4 475 465 610 400 1160 950 995 850 
P1U5 485 575 585 605 1175 985 1170 1090 
P1U6 620 505 475 490 950 1020 1025 1245 
P2U1 525 505 490 410 1030 1095 1100 900 
P2U2 570 475 550 465 1030 1205 925 1150 
P2U3 515 415 370 625 900 1205 1120 940 
P2U4 570 610 465 0 1155 980 1240 0 
P2U5 545 540 485 440 1190 1030 1045 910 







21 Agustus (DAY 28) (g) 24 Agustus (DAY 30) (g) 
P0U1 1985 1620 1235 2010 1750 2220 2360 1465 
P0U2 1185 1580 1760 1885 2255 2070 1845 1225 
P0U3 1600 1850 1720 2005 1980 1845 2005 2125 
P0U4 2330 1105 1550 1810 1880 1335 2605 2040 
P0U5 2045 1570 1660 1505 2360 1805 1880 1760 
P0U6 1560 1800 1825 1850 2060 1975 2088 1780 
P1U1 2020 2070 1740 1840 2010 2140 2450 2365 
P1U2 1965 1640 1840 0 2130 1875 2205 0 
P1U3 1910 1960 2110 1710 2105 2070 2305 1875 
P1U4 1600 1420 1195 1815 1765 1335 1805 2015 
P1U5 1705 2005 1835 1640 2095 2155 1915 1855 
P1U6 1635 1690 1630 1970 1915 1875 1875 2105 
P2U1 1860 1440 1825 1645 2195 1965 2025 1640 
P2U2 1760 1865 1750 0 2055 1955 2075 0 
P2U3 1840 1820 1610 1525 1860 1755 2005 2010 
P2U4 1690 1955 1945 0 2205 2235 1815 0 
P2U5 1680 1750 1260 1780 1990 2135 1615 1925 





Kode Perlakuan Bobot Akhir (g) PBB ( Bobot Akhir - Bobot Awal)(g) 
P0U1 1948,8 1904,0 
P0U2 1848,8 1805,0 
P0U3 1988,8 1946,0 
P0U4 1965,0 1917,5 
P0U5 1951,3 1911,0 
P0U6 1975,8 1935,8 
P1U1 2241,3 2197,5 
P1U2 2070,0 2026,0 
P1U3 2088,8 2046,3 
P1U4 1730,0 1687,0 
P1U5 2005,0 1966,0 
P1U6 1942,5 1902,5 
P2U1 1956,3 1912,5 
P2U2 2028,3 1985,8 
P2U3 1907,5 1864,5 
P2U4 2085,0 2039,3 
P2U5 1916,3 1871,5 
P2U6 1887,5 1844,0 




Lampiran 5. Konsumsi pakan, rata rata pertambahan bobot badan dan konversi pakan broiler 
Konsumsi Pakan (g/ulangan) Rataan Konsumsi Pakan (g/ekor) 
Rata Rata PBB 
(g/ekor) 
FCR 
P0U1 12472 3118 1904,0 1,63 
P0U2 11893 2973,25 1805,0 1,65 
P0U3 12160 3040 1946,0 1,56 
P0U4 12484 3121 1917,0 1,63 
P0U5 12269 3067,25 1911,0 1,61 
P0U6 12450 3112,5 1935,8 1,61 
P1U1 12772 3193 2197,5 1,45 
P1U2 11415 2853,75 2026,0 1,41 
P1U3 13245 3311,25 2046,3 1,62 
P1U4 11418 2854,5 1687,0 1,69 
P1U5 12875 3218,75 1966,0 1,64 
P1U6 12083 3020,75 1902,5 1,59 
P2U1 12626 3156,5 1912,5 1,65 
P2U2 10747 2686,75 1985,8 1,35 
P2U3 12202 3050,5 1864,5 1,64 
P2U4 10193 2548,25 2039,3 1,25 
P2U5 11948 2987 1871,5 1,60 
P2U6 12518 3129,5 1844,0 1,70 
RATA RATA FCR 1,57 
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Lampiran 6. Koefisien keragaman bobot badan (g/ekor) DOC 
broiler 






45 19,722 38,897 
2 45 19,722 38,897 
3 43 -0,0278 0,0008 
4 46 29,722 88,341 
5 
P0U2 
45 19,722 38,897 
6 42 -10,278 10,563 
7 42 -10,278 10,563 
8 46 29,722 88,341 
9 
P0U3 
45 19,722 38,897 
10 41 -20,278 41,119 
11 42 -10,278 10,563 
12 43 -0,0278 0,0008 
13 
P0U4 
47 39,722 157,785 
14 48 49,722 247,230 
15 48 49,722 247,230 
16 47 39,722 157,785 
17 
P0U5 
41 -20,278 41,119 
18 40 -30,278 91,675 
19 41 -20,278 41,119 
20 39 -40,278 162,230 
21 
P0U6 
41 -20,278 41,119 
22 39 -40,278 162,230 
23 39 -40,278 162,230 
24 41 -20,278 41,119 
25 P1U1 45 19,722 38,897 
26  42 -10,278 10,563 
27  46 29,722 88,341 
28  42 -10,278 10,563 
29 P1U2 46 29,722 88,341 
30  44 0,9722 0,9452 
31  43 -0,0278 0,0008 
32  43 -0,0278 0,0008 
33 P1U3 43 -0,0278 0,0008 
34  42 -10,278 10,563 
35  43 -0,0278 0,0008 
36  42 -10,278 10,563 









38  42 -10,278 10,563 
39  44 0,9722 0,9452 
40  43 -0,0278 0,0008 
41 P1U5 40 -30,278 91,675 
42  37 -60,278 363,341 
43  39 -40,278 162,230 
44  40 -30,278 91,675 
45 P1U6 39 -40,278 162,230 
46  41 -20,278 41,119 
47  41 -20,278 41,119 
48  39 -40,278 162,230 
49 P2U1 42 -10,278 10,563 
50  43 -0,0278 0,0008 
51  45 19,722 38,897 
52  45 19,722 38,897 
53 P2U2 43 -0,0278 0,0008 
54  43 -0,0278 0,0008 
55  42 -10,278 10,563 
56  42 -10,278 10,563 
57 P2U3 42 -10,278 10,563 
58  44 0,9722 0,9452 
59  44 0,9722 0,9452 
60  42 -10,278 10,563 
61 P2U4 46 29,722 88,341 
62  47 39,722 157,785 
63  48 49,722 247,230 
64  42 -10,278 10,563 
65 P2U5 47 39,722 157,785 
66  45 19,722 38,897 
67  44 0,9722 0,9452 
68  43 -0,0278 0,0008 
69 P2U6 43 -0,0278 0,0008 
70  45 19,722 38,897 
71  42 -10,278 10,563 
72  44 0,9722 0,9452 
Total   3098   4,279,444 
Rata-rata   430,278     
SD   24,551      
KK   57,058     
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 = 2,4551 
 
Ket : x = data setiap kolom perlakuan 
x̅ = rata-rata 
n = banyaknya frekuensi data 








         = 5,7% 
 
Kesimpulan: Ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dikatakan seragam karena memiliki koefisien 




Lampiran 7. Analisis ragam konsumsi pakan broiler (gr) 
Ulangan 
PBB (gr) Total 
P0 P1 P2  
U1 3118 3193 3156,5 9467,5 
U2 2973,25 2853,75 2686,75 8513,75 
U3 3040 3311,25 3050,5 9401,75 
U4 3121 2854,5 2548,25 8523,75 
U5 3067,25 3218,75 2987 9273 
U6 3112,5 3020,75 3129,5 9262,75 
Total 18432 18452 17558,5 54442,5 
Rata-rata 3072 3075,333333 2926,416667 9073,75 
SD 135,7460865 135,8197335 132,4896222   
 
a.       Faktor Koreksi (FK)  
  




b. Jumlah Kuadrat Total (JKTotal)  
  
JKTotal = Σ (Yij)2 – FK 165274211,8 
 608333,625 
  
C.       Jumlah Kuadrat Perlakuan 
(JKPerlakuan)  
  






D.       Jumlah Kuadrat Galat Percobaan  
  
JKGalat Percobaan  =  JKTotal – JKPerlakuan 521570,0417 
  
E.Kuadrat Tengah Perlakuan 
  















G.       Fhitung  
 
  













 SK db JK KT F hitung F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 2 86763,58333 43381,79167 1,25  3,68  6,36 
Galat 15 521570,0417 34771,33611       
Total 17 608333,625         
 
Kesimpulan: *Fhitung < F0,05, menunjukkan bahwa perlakuan 











P0 P1 P2 
U1 1948,75 2241,25 1956,25 6146,25 
U2 1848,75 2070 2028,333333 5947,083333 
U3 1988,75 2088,75 1907,5 5985 
U4 1965 1730 2085 5780 
U5 1951,25 2005 1916,25 5872,5 
U6 1975,75 1942,5 1887,5 5805,75 
Total 11678,25 12077,5 11780,83333 35536,58333 
Rata-rata 1946,375 2012,916667 1963,472222 5922,763889 
SD 108,0428156 109,8749289 108,5165118   
 
a.       Faktor Koreksi (FK)  
  




b. Jumlah Kuadrat Total (JKTotal)  
  
JKTotal = Σ (Yij)2 – FK 70361530,42 
 203266,2566 
  
C.       Jumlah Kuadrat Perlakuan 
(JKPerlakuan)  
  






D.       Jumlah Kuadrat Galat Percobaan  
  
JKGalat Percobaan  =  JKTotal – JKPerlakuan 188936,5336 
  
E.Kuadrat Tengah Perlakuan  
  
 











F.       Kuadrat Tengah Galat  
 
  





G.       Fhitung  
 
  










RAGAM       
















      
Total 17 202118,56         
 
Kesimpulan: *Fhitung < F0,05, menunjukkan bahwa perlakuan 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan 








Lampiran 9. Analisis ragam bobot akhir broiler (gr) 
 
a.       Faktor Koreksi (FK)  
  




b. Jumlah Kuadrat Total (JKTotal)  
  
JKTotal = Σ (Yij)2 – FK 70361530,42 
 203266,2566 
  






P0 P1 P2 
U1 1948,75 2241,25 1956,25 6146,25 
U2 1848,75 2070 2028,333333 5947,083333 
U3 1988,75 2088,75 1907,5 5985 
U4 1965 1730 2085 5780 
U5 1951,25 2005 1916,25 5872,5 
U6 1975,75 1942,5 1887,5 5805,75 
Total 11678,25 12077,5 11780,83333 35536,58333 
Rata-rata 1946,375 2012,916667 1963,472222 5922,763889 
SD 108,0428156 109,8749289 108,5165118   
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D.       Jumlah Kuadrat Galat Percobaan  
  
JKGalat Percobaan  =  JKTotal – JKPerlakuan 7164,861497 
  
E.Kuadrat Tengah Perlakuan 
  
 







F.       Kuadrat Tengah Galat  
 
  





G.       Fhitung  
 
  








ANALISIS RAGAM       
 SK db JK KT F hitung F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 2 14329,72299 7164,861497 0,6  3,68  6,36 
Galat 15 188936,5336 12595,7689       
Total 17 203266,2566         
 
Kesimpulan: *Fhitung <F0,05, menunjukkan bahwa perlakuan 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap bobot 









P0 P1 P2 
U1 1,60 1,42 1,61 4,638197748 
U2 1,61 1,38 1,32 4,311481701 
U3 1,53 1,59 1,60 4,713090273 
U4 1,59 1,65 1,22 4,46047742 
U5 1,57 1,61 1,56 4,736076306 
U6 1,58 1,56 1,66 4,788448033 
Total 9,4724345 9,19899814 8,97634 27,64777148 
Rata-rata 1,5787391 1,53316636 1,49606 4,607961913 
SD 2,1148131 2,04914571 1,99408   
 
a.       Faktor Koreksi (FK)  
  




b. Jumlah Kuadrat Total (JKTotal)  
  
JKTotal = Σ (Yij)2 – FK 42,71 
 0,24 
  









D.       Jumlah Kuadrat Galat Percobaan  
  
JKGalat Percobaan  =  JKTotal – JKPerlakuan 0,22 
  
E.Kuadrat Tengah Perlakuan 
  
 




F.       Kuadrat Tengah Galat  
  
 







G.       Fhitung  
  









ANALISIS RAGAM       
 SK db JK KT F hitung F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 2 0,020580869 0,0102904 0,70  3,68  6,36 
Galat 15 0,220713097 0,0147142       
Total 17 0,241293966         
 
Kesimpulan: *Fhitung <F0,05, menunjukkan bahwa perlakuan 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap konversi 











Persiapan litter Persiapan DOC Chick in 
  
 
















Ayam umur 4 hari 
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